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ABSTRAK

ZAKAT LADA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Zakat adalah ibadah maliyah yang mempunyai dimensi dan fungsi-
fungsi sosial ekonomi atau pemerataan karunia Allah dan merupakan
perwujudan solidaritas sosial. Kewajiban zakat merupakan hukum Islam yang
bersifat ta’abbudi sedangkan harta yang wajib dikeluarkan termasuk katcgori
hukum yang bersifat ta'agquli atau tigh yang bersumber ijtihad.

[jtihad di bidang zakat perlu melihat kontekstual zaman yang selalu
dinamis. Obyek zakat tidak selalu harus sama dengan ketentuan-ketentuan yang
telah diterapkan dalam al-Quran dan al-Hadis, maupun yang dipersepsikan oleh
ulama klasik. Indonesia banyak menghasilkan tanaman yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi seperti lada, disamping sebagai produk pertanian tapi juga
bernilai fluktuatif. Hal ini memotivasi petani untuk menyimpan lada selama
bertahun-tahun yang menyebabkan berubahnya status lada menjadi harta yang
berharga layaknya emas dan perak.

Penelitian ini adalah bersifat eksploratif yaitu penulusuran terhadap
hukum zakat lada yang belum ada ketentuan jelas mengenai status hukumnya.
Metode yang digunakan dalam penentuan status hukumnya adalah giyas dengan
pendekatan normatif. Kemudian analisis deduktif yaitu metode berfikir yang
berangkat dari normatif kemudian ditarik pada penjelasan lada.

Hasil yang dicapai dari penelitian ini menunjukkan bahwa zakat lada
dikeluarkan berdasarkan zakat pertanian dari pendapatan bersih yaitu sebesar
10% atau berdasarkan zakat kekayaan yaitu 2,5% dari harta jika terjadi
penyimpanan lada selama bertahun-tahun. Akan tetapi, melihat fenomena harga
lada yang tidak seimbang dengan pendapatan yang diterima bisa menggugurkan
zakat lada, karena disebabkan biaya operasional yang cukup tinggi. Kasus ini
bisa dianalogikan pada zakat profesi yaitu tidak dikenakan zakat pada pegawai-
pegawai kecil.
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(G Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

9 dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

JB -qala J3 - qila

(s - rama J_}-‘d- yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, translitcrasinya adalah (t).
2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>b_ Talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh: 43} 42 9, - raudah al-Jannah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan -

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan hurul yang suma dengan  huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: L: _ - rabbana
;-:J - nu’imma
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JI”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qamariyyah. |
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J:-:-“ — ar-rajulu
5-'\-:;5‘ — as-sayyidatu
2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: VJJJ\ - al-qalamu I _aljalalu

@-&5\ - al-badi’u
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G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terlctak di tengah dan

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
{5+ - syai’un <l - umirtu
¢ ¢! - an-nav’u O)-:\:‘-LT - ta’khuzuna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihi.langkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

ol N e b ol - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin

I Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital -
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
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diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap harus awal nama diri tersebut, bukan hurut awal kata sandangnya.
Contoh :

J ge Ny 3 - wa ma Muhammadun illa Rasil

okl &Py ol Jf ol - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau _harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. .
Contoh :

by A C* s~ - nagrun minallahi wa fathun qarlb

o A ! - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah ibadah maliyah ijtimaiyyah yang memiliki posisi sangat
penting, strategis dan menentukan. Baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun
sisi pembangunan kesejahteraan ummat. Zakat merupakan aspek kerohanian
di mana kewajiban ini tidak dikenakan kepada orang-orang non Islam karena
mereka tidak dibebani untuk melakukan suatu ibadah yang diperintah oleh
Islam.'

Menurut syari’at zakat berarti hak yang wajib dikeluarkan dari harta.?
Dengan maksud untuk mensucikan orang yang mengeluarkannya dan akan
menumbuhkan pahala-pahala. Seseorang yang dikatakan berhati suci dan
mulia apabila ia tidak kikir dan tidak mencintai harta untuk kepentingan diri
sendiri. Orang yang membelanjakan hartanya untuk orang lain akan
memperoleh kemuliaan dan kesucian.

Kewajiban zakat merupakan hukum Islam yang bersifat ra’abbudi.

Harta yang wajib dikeluarkan zakat termasuk kategori hukum Islam yang

' Yisuf al-Qaradawi, al-Ibadah T al- Istim (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), him. 235.

? Wahbah az-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, alih bahasa Agus Effendi dan
Baharuddin Fannany, cet. ke-1 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 83.



[ 2]

besifat ta*aqquli atau figh yang bersumber ijtihad.” Oleh karcna ity terdapat
perselisihan pendapat di kalangan fuqaha.

Dalam hal ini ijtihad menduduki peranan penting dalam memenuhi
kebutuhan manusia yang memberi sumbangan solusi bagi ummat. [jtihad juga
mendapat perhatian terbesar ulama. Adapun dampak dari ijtihad munculnya
Imam-imam mazhab fikih sunni, Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i dan
Ahmad. Namun demikian, produk ijtihad yang pada umumnya ditulis dan
dikodifikasi pada abad ke-2 itu, sebagian tidak relevan dengan kondisi
sekarang karena berkembangnya peradaban manusia. Maka peran ulama
kontemporer sebagaimana dikemukakan olch Yasuf Qaradawi memperbaharui
dan mereformulasikan produk ijtihad tersebut.

Terutama ijtihad di bidang zakat dengan menyesuaikan pada
perkembangan ekonomi masyarakat modern yang mengalami perkembangan
pesat.! Perselisihan yang banyak terjadi pada persoalan zakat adalah terletak
pada harta-harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, mengingat kondisi agraris
yang berbeda, menghasilkan komoditi ekonomi yang membutuhkan solusi
terbaru untuk menjawabnya, seperti tanam-tanaman yang bernilai ekonomis
tinggi yang tidak disebutkan secara emplisit baik melalui al-Quran maupun as-
Sunnah.

Di Indonesia banyak terdapat tumbuh-tumbuhan yang bernilai

ckonomis tinggi seperti lada, karet, cengkeh dan lain-lain, yang semuanya

3 Masdar F. Mas’udi, 4gama Keadilan, Risalah Zakat (pajak) dalam Islam, cet. ke-3
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him. 62.

* Yusuf al-Qaradawi, Syari‘at Islam Ditantang Zaman, alih bahasa Abu Zaky (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1990), him. 150.



berpotensi menjadi objek zakat, tetapi mengenai hal ini terdapat kontraversi
karcnu adanya anggapan buhwasanya yang wajib dizakati hanya makanan
pokok.

Adapun yang menjadi fokus dalam skripsi ini adalah zakat lada,
terutama lada putih, karena lada putih ini dikenal sebagai lada yang
berkualitas baik, dilihat dari warnanya yang putih bersih, aroma dan cita rasa
yang khas. Lada ini banyak diminati oleh para konsumen lada baik domestik
maupun luar negeri, oleh karena itu harganya lebih tinggi dibanding lada
hitam.

Bangka menjadi central penghasil lada putih di Indonesia. Lada
termasuk sumber penghasilan utama bagi masyarakat Bangka di samping
perkebunan karet. Melihat dari perkebunan yang dikelola oleh rakyat,
perkebunan lada memiliki prospek yang menjanjikan jika dikelola dengan
intensif. Dalam satu hektar area perkebunan mampu memproduksi buah
mencapai 1.500-2.500kg lada bersih dan nilai jual yang tinggi melebihi harga
tanaman yang menjadi makanan pokok.’

Pada permulaan krisis moneter tahun 1997 lada pernah berjaya dengan
harga mencapai 100.000/kg. Akan tetapi harga lada Jjuga mengalami fluktuasi
yang tidak menentu, terkadang merugikan petani karena tidak seimbangnya
hasil produksi dengan biaya operasional yang relatif mahal. Fluktuasi harga

menjadi salah satu faktor penyimpanan lada bertahun-tahun dan menjualnya-

* Observasi pada perkebunan lada di Desa Paya Benua, Kec. Mendo Barat, Prop. Kep.
Bangka-Belitung, tanggal 4-6 Agustus 2005.



setelah harganya naik. Dalam hal ini mendatangkan problema terbaru terhadap
status harta yang berdampak terhadap pelaksanaan zakat.

Meclihat dari beberapa fenomena di atas, lada membutuhkan solusi
untuk mengetahui status zakatnya dan kelayakan lada untuk dizakati. Karena
zakal hasil perkebunan khususnya lada merupakan fenomena baru yang belum
ada ketentuan hukum yang jelas untuk dikenai zakat. Fanatisme terhadap suatu
mazhab sebagaimana yang banyak dianut di Indonesia yaitu mazhab Syafi’i
menjadi problema tersendiri pada masyarakat, Ketentuan zakat pada tanaman
hanya berlaku pada tanaman yang mengenyangkan. Jika anggapan masyarakat
tetap seperti anggapan semula, akan terjadi kepincangan yang sangat
mencolok dan ketidakadilan.®

Dalam hal ini penyusun tertarik lebih lanjut untuk meneliti tentang
lada, meliputi status lada sebagi obyek zakat, ketentuan prosentase zakat lada,

jika lada dikenakan zakat dan status zakat lada yang tersimpan selama

bertahun-tahun

B. Pokok Masalah

1. Apakah lada wajib dizakati?
2. Berapa prosentase zakat lada, jika diberlakukan zakat?

3. Bagaimana zakat lada yang tersimpan bertahun-tahun?

¢ Sjehul Hadi Pernomo, Sumber-sumber Penggalian Zakat, cet. ke-4 (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004), him. 79.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk memaparkan status zakat lada dalam perspektif hukum Islam
b. Untuk menjelaskan prosentase zakat lada
¢. Untuk menjelaskan zakat lada yang tersimpan menurut tinjauan hukum
Islam
2. Kegunaan Penelitian
a. Agar dapat memberi sumbangan pemikiran bagi masyarakat tentang
perkembangan zakat kontemporer, terutama bagi daerah penghasil lada

a. Agar dapat menjadi pedoman bagi para wajib zakat lada

D. Telaah Pustaka

Zakat adalah salah satu ibadah yang merupakan manifestasi kegotong-
royongan antara para hartawan dan fakir miskin. ’ Pengeluaran zakat
merupakan perlindungan bagi masyarakat dari bencana kemiskinan,
kelemahan fisik dan mental. Pembahasan masalah zakat sangat luas,
mencakup wajib zakat, ketentuan siapa saja yang wajib zakat, harta-harta yang
wajib zakat, kadar harta yang wajib dizakati, golongan yang berhak
menerimanya serta pengambilan dan pendistribusiannya.

Adapun yang menjadi perkara dalam persoalan Jfigh adalah

menyangkut harta-harta yang wajib dikeluarkan zakatnya seperti: emas, perak,

" Muhammad dan Ridwan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan (Y ogyakarta: UlI Press, 2005),
him. 42,



binatang, tumbuh-tumbuhan dan barang perniagaan. Zakat menjadi kajian
yang menarik dari masa ke masa dan mendapat sorotan terbesar di kalangan
ulama fikih dan pemerhati ekonomi dewasa ini, karena zakat suatu sistem
ekonomi Islam yang mengandung asas pemerataan.®

Antusias ulama terhadap permasalahan zakat dapat dilibat dalam
literatur klasik dan kitab-kitab yang bernuansa kontemporer seperti fikih
zakatnya Yusuf Qaradawi, dalam buku ini membahas persoalan zakat secara
luas. Buku ini dinilai sangat refresentatit’ dalam menjawab persoalan zakat
kontemporer tentang hasil komoditi yang dihasilkan untuk direali‘sasikan demi
kesejahteraan umat.

Selain buku-buku yang tersebut di atas ada beberapa karya-karya tulis
dalam bentuk skripsi yang membahas tentang zakat tanaman adalah tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Salak Pondoh di Desa
Purwobinangun Pakem Sleman. ° Untuk mengatasi  keengganan zakat,
penyalurannya mengatas namakan pembangunan masjid dan madrasah sebagai
alternatif. Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian dan Perubahan Ekonomi

Masyarakat (Studi di Desa Cintaru kec. Lakbok Kab. Ciamis). ' Konsep

¥ Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, cet. ke-1 (Jakarta; UIl
Press, 1998), him. 9,

® Yasin Mustofa, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Zakat Salak Pondoh
Desa Purwobinangun Pakem Sleman,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001).

1% Ahmad Yasin, “Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian dan Perubahan Ekonomi
Masyarakat,” Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2002.



Pengembangan Sumber Zakat Tanaman Dalam Perspektif Pemikiran Abu

Hanltah dan Asy-Syali‘i."

. Kerangka Teoretik

Zakat adalah salah satu dari rukun Islam yang disyari’atkan oleh Allah
sebagai esensi dari terbentuknya agama Islam. Sebagaimana yang telah

dijelaskan dalam hadis Nabi SAW:
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Kewajiban zakat adalah kewajiban agama yang harus diyakini dan
mendapat perhatian penting di dalam Islam, yaitu pada urutan kedua setelah
sholat. Perhatian untuk mendirikan sholat di dalam kitab suci al-Quran tidak
pernah terpisahkan melainkan selalu diikuti dengan penekanan yang sama.'
Perintah zakat selalu dihubungkan dengan sholat. Di dalam al-Quran

keduanya dijadikan lambang keseluruhan ajaran Islam.'*

! Munisah, “Konsep Pengembangan Sumber Zakat Tanaman dalam Perspektif Pemikiran

Abu Hanifah dan Asy-syafi’1” Skripsi tidak diterbitkan, 2000,

'2 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, kitab al-Iman, Bab Qaul an-Nabi ‘an Buniya al-.

Islam (Beirut: Dar al-fikr, 1981) 1:8. Hadis riwayat Bukhari dari Ibnu Umar.

" Atzalurrahman, Doktrin likonomi Islam, alih bahasa Naslagin, cct. ke-2 (Yogyakarta:

Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), him. 245.

M. Quraisy Syihab, Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1985), him. 325,



Jenis harta yang wajib dizakati, adalah: emas, perak, ternak, barang
dagangan, tanaman dan buah-buahan."* Adapun yang dibahas dalam skripsi ini
adalah zakat hasil perkebunan lada yaitu zakat yang berasal dari tanam-
tanaman. Hal ini menimbulkan perdebatan mengenai status zakatnya. Seperti
pendapat Abu Hanifah mengatakan semua yang dikeluarkan dari bumi wajib
dizakati. Sedangkan Ibnu Abi Laila, Sofyan As-Sauri dan Ibnu al-Mubarak
mengatakan, bahwa selain dari gandum, syair, tamar dan zabib adalah tidak
wajib dizakati dan Ibnu Hazm mengatakan, bahwa tidak wajib pada Zabib,
Juga pada tunbuh-tumbuhan dan biji-bijian selain kurma, gandum dan syair:
Dia menambahkan, bahwa alasan wajib zakat pada zabib adalah ijma’ tidak
sahih.'® Berbeda dengan Ibnu al-Munzir dan Ibnu Abdi al-Barr mengatakan,
bahwa para mujtahid telah berijma’ atas wajibnya zakat pada unta, syair,
tamar dan zabib."’

Tidak adanya kcsepakatan atas zakat jenis hasil tanaman karena
batasan pendapat yang ketat dan longgar.'® Adapun pendapat yang lebih dekat
dengan pendapat yang ketat adalah pendapat Syafi'i dan Malik yaitu tidak ada

kewajiban zakat kecuali atas kurma (masak/kering) dan anggur (masak/kering)

'* Syaugi Ismail Syahatih, Penerapan Zakat dalam Dunia Modern, alih bahasa Anshari
Umar Sitinggal, cet. ke-1 (Jakarta: Pustaka Dian Antar Nusa, 1987), him. 126.

'S Ibnu Hazm, al-Muhalla (Mesir: Maktabah Al-Jumhiriyyah al-‘Arabiyyah, 1986), 1II.
201,

" Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 110,

'8 Muh. Abu Zahrah, Zakat dalam Perspektif Sosial, alih bahasa Ali Zawawi, cet, ke-3
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), him. 76.



dan tidak ada zakat pada tumbuh-tumbuhan kecuali pada sesuatu yang
mengeyangkan atau makanan pokok.

Sebagian ulama memperluas batasannya dengan menganggap bahwa
semua hasil bumi dan tanaman yang tujuan penanamannya untuk berkembang
dan mencari keuntungan wajib dizakati. Pendapat ini lebih dekat dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah yang diperkuat oleh
Mahmud Syaltut dengan pendapatnya, wajib zakat semua hasil tanaman dan
buah-buahan yang diproduksi oleh manusia.'”” Pendapat ini dinilai paling kuat
untuk kita pegang. Hal itu didukung oleh keumuman cakupan pehgertian nas-
nas. al-Quran dan Hadis dan sesuai dengan hikmah satu syari’at diturunkan,

Berdasarkan firman Allah SWT;
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Berdasarkan dua ayat tersebut semua hasil bumi wajib dizakati tanpa
ada pengecualian. Demikian hainya dengan lada, melihat dari jenisnya

termasuk golongan biji-bijian yang mendatangkan penghasilan dan memiliki

"Mahmud Syaltit, a/-Fatdwa (ttp.: Dar al-Qalam, t.t.), him, 123,
2 Al-An’am (6): 141,

2 Al-Bagarah (2): 267.
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nilai ekonomis yang tinggi, karcna tujuan penanamannya lada termasuk
tanaman yang ditanam untuk komaoditi perdagangan. Hal senada diungkapkan
oleh Muhammad Abu Zahrah yang menyatakan bahwa bila saat ini ditemukan
berbagai bentuk harta kekayaan baru dengan katagori dapat berkembang yang
sebagian diantaranya tidak tcrdapat pada masa Rasul, masa sahabat dan pada
masa Imam Mujahid, maka dalam masalah seperti itu dapat diterapkan metode
qiyas.?

Dengan ketentuan adanya zakat dari perkebunan, tidak berarti kita
menyimpang atau keluar dari pendapat-pendapat ulama masa lalu bahkan
justru kita mengembangkan pendapat mereka dengan merealisir hukum dari
segi ‘illatnya bukan dari scgi zatnya. Sesuai dengan pendapat Asy-syatibi,
bahwa ‘illat dalam menetapkan hukum dengan tahgiqul mangt tetap
berlangsung sepanjang masa dan tidak ada perselisihan ulama untuk
menerimanya.”” Adapun ketentuan nisab untuk zakat tanaman adalah 5 wasaq
sebagaimana riwayat al-jama’ah dari Abi Said:

" Bas J“"‘)T dwd~ 09 ‘}ng

Perkataan Nabi tersebut mencerminkan bahwasanya kewajiban zakat
hasil bumi sebagaimana ketentuan zakat hasil bumi pada umumnya harus

mencerminkan sifat kaya. Status itu tidak akan menjadi kenyataan apabila

22 Muhammad Abu Zahrah, Zakat Dalam Perspekrif, him. 118.
2 Asy-syatibi, al-Muwafagat (Bairut: Darul Ma’arif, t.t), IV: 89.

* Abi Dawiid, Sunan AbT Dawid, Bab Ma Tajibu fi hi az-Zakah (Bairut: Dar al-fikr,
1994), [1: 94. Hadis riwayat Abu Said.



11

hanya memiliki harta yang hanya cukup untuk dimakan keluarganya saja atau
tidak mencapai nisab. 2

Akan tetapi Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa ketentuan zakat
tanaman dan buah-buahan itu sedikit maupun banyak wajib zakat, tidak
mensyaratkan setahun ataupun nisab. Di antare dua pendapat (ersebut yang
cocok dengan syari’at adalah pendapat jumhur yang mensyaratkan adanya
nisab. Sebagaimana ketentuan syari’at bahwa yang wajib mengeluarkan zakat
adalah orang kaya scdangkan nisab adalah batas minimal seorang tergolong
kaya, yang oleh karena itu nisab harus jadi penentu suatu kekéyaan wajib
zakat atau tidak.”®

Selain telah mencapai nisab, syarat lain harta wajib zakat adalah telah
cukup setahun dimiliki (faul). Tetapi ketentuan ini hanya berlaku pada harta-
harta yang disyaratkan faul untuk wajib zakatnya.”’” Dikeluarkan pada saat

memetiknya atau memanennya jika mencapai nisab sesuai firman Allah SWT:

M,a.sl..p;- ¢ 42> ‘j—“)

Ketentuan ayat ini tidak selamanya berlaku bagi lada karena lada bisa

disimpan selama bertahun-tahun seperti emas dan perak yang bisa disimpan

2 Ibid
% Wahbah az-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai, him. 102.

? Didin Hafiduddin, Zakat dalam Prekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002),.
hlm. 26.

2 Al-An’am (6) : 141,
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dalam waktu yang relatif lama dan ketentuannya bisa dianalogikan ke dalam

zakat harta yang tersimpan scperti dalam ayat:
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Adapun besar zakat yang dikeluarkan para wajib zakat adalah 10%
untuk tanaman yang diairi dengan sungai atau air hujan scdangkan 5% bagi
tanaman yang mengeluarkan biaya untuk pengairan. Ketentuan ini
berdasarkan riwayat dari Imam Bukhari dari Salim bin Abdillah, dari

bapaknya, bahwasanya Nabi Muhammad SAW bersabda:

reai gl by dall tlte O Ol clend) il
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Jumlah kadar zakat tersebut merupakan hak para mustahik zakat yang

sudah ditentukan oleh Allah SWT di dalam al-Quran:

* At-Taubah (9) : 34.

% At-Taubah (9) ; 35.

I al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab al-*Usyr lima yusqa min Ma’i Sama’i wa bil ma’i

Jari, 11: 133. Hadis riwayat Bukhari dari Salim bin Abdullah.
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Kata sadagah dalam ayat tersebut adalah suatu kewajiban yang disebut
zakat dan bukan sebagai suka rela. Hal ini ditunjukkan dengan kata-kata akhir
dari ayat tersebut yang berbunyi suatu ketetapan yang ditetapkan.

Dalam pengamalan ayat tersebut masih terjadi perbedaan pendapat
seperti dalam hal golongan mana yang harus didahulukan sekaligus berapa
besar pembagiaannya, meratakan dan mempersamakan pembagian zakat
diantara semua golongan adalah wajib dan hendaknya setiap golongan
minimal tiga orang karena jumlah tiga adalah minimal jumlah jamak menurut
Imam Asy-Syafi”i dan Imam Ahmad. Bagi Imam Malik dan Imam Abu
Hanifah, yang demikian tidak wajib. Karena menurutnya /am (/i) dalam surat
at-Taubah ayat 60 adalah bukan /am at-tamlik, akan tetapi /am al-ajli (1am
yang menunjukkan karena sesuatu).*?

Alasan pendapat yang kedua ini menunjukkan bahwa seseorang
menjadi mustahik zakat atau tidak adalah karena keberadaannya sebagai orang
fakir miskin, amil dan seterusnya sebagaimana yang disebut dalam surat at-
Taubah 60. Dengan demikian diantara mereka bisa diketahui yang harus

didahulukan dari yang lainnya sebagaimana firman Allah SWT:

32 At-Taubah (9) : 60.

3 yisuf al-Qaradawl, Hukum Zakat, him. 664,
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Dari ayal di atas diketahui bahwa di antara hak yang harus ditunaikan
adalah hak yang ditunjukkan kepada yang dekat hubungannya dengan si

pemberi, anak-anak yatim, orang miskin dan lain-lain.

F. Metode Penelitian

Untuk mencapai hasil yang diharapkan, perlu adanya metode dan
prosedur yang baik dan benar sehingga mempermudah dalam memperoleh
data yang diharapkan yang nantinya akan dianalisa dan diuji kebenarannya.
Untuk maksud tersebut penyusun menggunakan:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.
2. Sifat Penelitian |
Penelitian ini bersifat eksploratif yaitu penelusuran terhadap
hukum yang belum ada sebelumnya dalam hal ini adalah penelusuran
terhadap hukum zakat lada.
3. Pengumpulan Data
Penelitian mencari status hukum, diperlukan giyas sebagai suatu

metode istinbat maka sumber datanya adalah data utama (primer) yaitu

3* Ar-Ram (30) : 38.
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Hukum Zakat Yusuf Qaradawi dan data sekunder observasi dan

wawancara.
4. Analisa Data
Setelah data terkumpul dilakukan analisis data menggunakan
metode deduktif yaitu metode berfikir yang berangkat normatif kemudian
ditarik penjelasan lada. Metode ini penyusun gunakan untuk menerapkan
maksud-maksud terkandung dalam al-Quran dan hadist tentang zakat.
S. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu
menilai bagaimana status zakatnya lada dan penimbunan lada dalam

pandangan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab
antara lain yaitu bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah untuk menjelaskan faktor yang menjadi dasar atau mendukung
timbulnya masalah yang diteliti dan memperjelas alasan-alasan yang menjadi
masalah tersebut penting untuk diteliti. Pokok masalah, merumuskan secara
spesifik tentang masalah yang diteliti. Tujuan dan kegunaan merumuskan
tujuan penelitian. Telaah pustaka, kerangka teoritik sebagai landasan, cara
pandang dan pemandu dalam penelitian. Metode penelitian sebagai Iangkah--
langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data dan menganalisa data,

sistematika pembahasan untuk menerangkan alur pembahasan yang diteliti.
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Bab dua membahas tentang teori umum zakat dan qiyas. Sebagai
kerangka pemecah masalah dan scbagai lundasan dalam menganalisis data,
Bab ini dibagi menjadi dua bagian yang pertama membahas tentang teori zakat
dimulai dari landasan zakat, syarat dan rukun zakat, jenis harta yang wajib
zakat dan sasaran yang dikeluarkan zakat. Bagion kedua membahas tentang
qiyas sebagai metode Jstinbat hukum.

Bab ketiga untuk mengenal lebih jauh tentang lada sebagai produk
pertanian yang mempunyai nilai ckonomis tinggi  dengan harga yang
berfluktuatif guna menjawab status lada sebagai harta obyek zakat. Maka pada
bab ini mendeskripsikan tentang lada, pertumbuhan dan perkembangan
tanaman lada dari masa penanaman sampai masa panen, perniagaan lada,
fluktuasi harga lada scrta biaya operasional agro bisnis lada.

Bab keempat membahas tentang hukum zakat lada, prosentase zakat
lada dan lada yang tersimpan selama bertahun-tahun. Bab ini menganalisis
status zakat lada dengan cara mengqiyaskan terhadap hukum-hukum yang
telah ada.

Bab kelima adalah bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan dari

hasil analisa serta saran-saran.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

I

Lada mungkin belum dikenal secara luas pada masa Rasul, maka tidak ada
ketentuan jelas mengenai status zakatnya. Berdasarkan syarat-syarat dan
prinsip-prinsip sumber penggalian zakat, lada termasuk harta yang wajib
dikeluakan zakat karena mengandung ‘illat berkembang dan bernilai
ekonomis. Akan tetapi, dengan mempertimbangkan harga lada yang tidak
seimbang dengan pendapatan yang diterima (tidak mencapai nisab) dan
biaya operasional yang cukup tinggi bisa menggugurkan zakat lada. Kasus
ini bisa dianalogikan pada zakat profesi yaitu tidak dikenakan zakat pada
pegawai-pegawai kecil.

Karena Lada sebagai produk pertanian yang membutuhkan biaya
operasional yang cukup besar, maka ketentuan zakatnya berdasarkan zakat
pertanian yang dikeluarkan dari pendapatan bersih, setelah dikurangi
beban biaya, zakatnya sebesar 10% dari harta.

Berdasarkan ‘illat penyimpanan harta, lada yang disimpan dikenakan zakat
sebagaimana emas dan perak, yaitu senilai 94 gram emas dan dizakatkan

2,5% dari harta yang memerlukaan faul dalam pelaksanaannya.

98
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B. Saran-saran

I, Zakat Inda perlu disosinlisasikan di Indonesia terutama di dacrah penghasil

lada agar tidak terjadi ketimpangan sosial dan ketidakadilan. Karena zakat

lada suath fenomena baru maka dalam pelaksanaan dibutuhkan koordinasi
yang solid' antara ulama, tokoh-tokoh agama dan para wajib zakat agar
tidak tejadi kekeliruan dalam penaksirat;'jkadar zakat yang sesuai dengan
syariat Islam dan terwujudnya maqasid asysyarTyah yang sebenarnya.

2. Agar harga lada stabil, perlu adanya kontrol dari pemerintah dalam tata
niaga lada.

3. Bagi peneliti berikutnya Lada bisa dijadikan obyek penelitian dari segi tata

niaga lada ditinjau dari perspektit hukum Islam,
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BAB1

Istam dibangun dari lima sendi, yaitu: mzngaku bahwa tidak
ada Tuhan yang disembah melainkan Allah, dan
bahwasannya Muhamad adalah utusan Allah, Mendirikan
sholat, membayar zakat, haji ke Baitullah dan berpuasa
dibulan Ramadhan.

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung,
pohon kurma tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, Zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya
(yang bermacam-macam itu) bila dia berubah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
dikeluarkan zakatnya). (QS Al-An’am(6) : 141).

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. (QS Al-Bagarah
(2) : 267).

Tidak ada zakat pada biji-bijian yang kurang dari lima wasaq

Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (QS A/-
An’am (6) :141).

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan pcrak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah

kepada mereka, bahwa mereka akan mendapat siksa yang
pedih. (QS At- Taubah (9) :34).

Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahanam
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka : “Inilah harta
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu*.
(QS At-Taubah : 35).

Pada tanaman yang diairi dari hujan dan mata air yang datang
sendiri, zakatnya sepuluh persen dan yang diairi dengan alat
penyiraman lima persen.
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32

34

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus zakat, orang-orang
mualfat yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan. (QS At- Taubah (9) :
60).

Maka berikan kepada kerabat yang terdekat akan haknya,
demikian pula pada fakir miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan. Itulah lebih baik bagi orang-orang yang mencari
keridhoan Allah. (QS Ar-Rum (30) : 38).
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BAB 11

Nama bagi harta benda yang dikeluarkan manusia dari hak
Allah untuk diberikan kepada orang-orang miskin.

Memberikan hak milik harta tertentu kepada orang yang
berhak, dengan syarat-syarat tertentu.

Memberikan suatu bagian dari harta yang sudah sampai nisab
pada fakir dan sebagian yang tidak bersifat dengan sesuatu

| larangan syara’ yang tidak membolehkan kita memberikan

kepadanya.

Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman
kepada Allah pinjaman yang baik.

Dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat, dan ruku’lah beserta
orang-orang yang ruku’ ( QS Albaqarah (2):43).

Islam dibangun dari lima sendi, yaitu : mengaku bahwa tidak
ada Tuhan yang disembah melainkan Allah dan bahwasannya
Muhamad adalah utusan Allah, mendirikan shalat membayar
zakat, haji ke Baitullah dan berpuasa di bulan Ramadhan.

Tidak wajib zakat pada suatu harta sampai masanya satu
tahun.

Dan telah kami turunkan kepadamu al-Quran agar kamu

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka. An-Nahl (16): 44 :

Lih. Bab [ foot note 29-30 hlm. 11-12
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Dan Apabila kamu memiliki dua ratus dirham perak dan telah
cukup masa satu tahun maka zakatnya lima dirham dan tidak
ada kewajibanmu, yakni mengenai emas sehingga kamu
memiliki 20 dinar, Jika milikmu sudah sampai 20 dinar dan
cukup masa satu tahun, maka zakatnya setengah dinar. Dan
kelebihannya diperhitungkan seperti itu.

Saya telah membebaskanmu dari zakat kuda dan hamba
sahaya, maka keluarkanlah zakat perak, yakni dari setiap
empat puluh dirham satu dirham. Tetapi tidak wajib kalau
banyaknya baru seratus sembilan puluh. Jika telah cukup 200
dirham barulah dikeluarkan 5 dirham.

Tidak seorang laki-laki yang mempunyai unta atau lembu
atau kambing yang tidak diberikan zakatnya, melainkan
binatang-binatang itu pada hari kiamat berkeadaan lebih
gemuk dan lebih besar dari masa di dunia lalu ia mengijak-
injaknya dengan telapak-telapaknya dan menanduknya
dengan tanduk-tanduknya. Setiap habis binatang itu
mengerjakan yang demikian, kembali lagi mengerjakanya dan
demikianlah terus menerus hingga Allah selesai menghukum
manusia.

Tidak ada zakat tanaman yang kurang dari lima wasaq dan
tidak ada zakat unta yang kurang dari lima ckor.

Dan di dalam kambing apabila mencapai empat puluh ekor
satu kambing.

Lih. Bab I foot note 21 him. 9

Lih. Bab I foot note 20 hlm. 9

Lih. Bab I foot note 31 him.12

Pada tanaman yang diairi dengan air sungai dan hujan:
zakatnya sepuluh persen dan yang diairi dengan alat
penyiraman seper dua puluh

Lih. Bab I foot note 20 him. 9

Tidak ada zakat pada biji-bijian dan kurma kecuali bila telah
sampai lima wasaq, ternak lima ekor dan emas perak sebelum

lima augqiyah.

Lih. Bab I foot note 31 him. 12
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LLih. Bab I foot note 21 him. 9

Kami diperintahkan mengeluarkan zakat dari barang-barang
yang dipersediakan untuk perdagangan.

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan
diri (dengan beriman dan diangkat nama Tuhannya), lalu ia
scmbahyang,

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, amil-amil zakat, para mu’allaf
yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan.

Menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu yang
diketahui dalam hal menetapkan hukum pada keduanya atau
meniadakan hukum dari keduanya disebabkan ada hal yang
sama antara keduanya dalam penetapan hukum atau
peniadaan hukum.

Menghubungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu yang
diketahui karena kesamaannya dalam illar hukumnya menurut

! pihak yang menghubungkan (Mujtahid).

Ibarat dari kesamaan antara Furu’ dengan as/ dalam ‘illat
yang di isbatkan dari hukum asl.

Samanya satu wadah (tempat berlakunya hukum) dengan
yang lain dalam ‘illat hukumnya. Baginya ada artian syar’i
yang tidak dapat dipahami dari keabsahan.

Menghubungkan sesuatu perkara yang tidak ada nash tentang
hukumnya kepada perkara lain ada nash hukumnya karena
keduanya berserikat dalam 'illat hukum.

Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir ahli kitab dari
kampung halaman mereka. Pada pengusiran pertama kali,
mereka tidak mengira bahwa mereka akan keluar dan
merekapun yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat
menghindarkan mereka dari (siksaan) dari arah yang tidak
mereka sangka dan Allah menanamkan ketakutan ke dalam
hati mereka, dan mereka membinasakan rumah-rumah
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang yang
beriman. Maka ambilah tamsil dan ibarat (dari kejadian itu)

v
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46
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48
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60
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86

hai orang-orang yang mempunyai pandangan yang tajam (QS
Al-Hasyr:2),

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai mata hati. (QS Al-Imran:13).

Hai orang-orang yang terkemuka, terangkanlah kepadaku
tentang takwil mimpiku itu, jika kamu dapat mentakwil
mimpi. (QS Yusuf: 43)

Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu  berlainan  pendapat tentang  sesuatu, maka
Kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul (Quran dan
sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik dari akibatnya.

Bagaimana kamu memutuskan apabila kamu menghadapi
suatu pcrkara, berkata Mu’az bin  Jabbal: Saya akan
mengembalikannya kepada kitab Allah, Rasulullah berkata:

{ apabila tidak ditemukan dalam kitab Allah bagaimana kamu

memutuskan, berkata Mu'az dengan sunnatullah, Kemudian
dia berkata: Saya akan berijtihad dengan pendapat saya,
kemudian Rasulullah menepuk dadanya. Dan dia berkata
alamdulillah Rasulullah telah menyetujui apa yang diridhai
Allah dan Rasulnya.

Sesungguhnya seorang perempuan dari bani Juhainah datang
kepada Nabi SAW dan berkata: sesungguhnya Ibu saya
mempunyai nazar untuk melakukan haji akan tetapi dia tidak
bisa melaksanakan haji sampai dia mati, kemudian saya
menunaikan haji untuknya, kemudian Rasullullah menjawab
“iya” hajilah untuknya, apakah kamu bependapat bahwasanya
Jika ibumu mempunyai agama yang harus ditunaikan
kewajibannya. Tunaikanlah janji terhadap Allah, sungguh
Allahlah yang berhak atas janji.

Dirikanlah sholat karena tergelincirnya matahari QS Al-
Isra’: 78)

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami
mengharamkan atas mereka memakan makanan yang baik-
baik, yang dahulunya dihalalkan bagi mereka. (An-Nisa’(4):
160)
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94

“...Karena sesungguhnya nafsu itu sclalu menyuruh _kgpad'_d
kejahatan”. (QS Yusuf: 53)

Karena dia mempunyai banyak harta dan anak-anak (QS Al-
Qalam:14)

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin kemudian jika menurut pendapatmu ia telah cerdas
maka scrahkanlah kepada mercka harta-harta mercka, (QS
An-Nisa': 0)

Rosululiah SAW telah bersabda:”perak ditukar dengan emas
adalah riba kecuali diserah dan diterima pada waktu yang
sama. Gandum ditukar dengan gandum adalah riba kecuali
diserah dan diterima pada waktu tersebut. Kurma ditukar
dengan kurma adalah riba kecuali diserah dan diterima pada
waktu yang sama”.

Dan barang siapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak
cukup perbelanjaan untuk mengawini wanita merdeka lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman dari
budak-budak yang kamu miliki, Allah mengetahui
keimananmu; sebagian kamu adalah sama dengan sebagian
vang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizing

‘ tuannya, dan berilah mas kawin mereka menurut yang patut,

sedang mereka-merekapun wanita-wanita yang memelihara
diri, bukan pezina dan bukan pula wanita yang mengambil
laki-laki lain sebagai piaraannya, dan apabila mereka telah
menjaga diri dengan kawin kemudian mereka mengerjakan
perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo
hukuman dari hukuman-hukuman wanita merdeka yang
bersuami. (kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi
orang yang takut kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina)
diantaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

54

95

BAB 1V

Lihat foot note 29-30 Bab I him. 11-12
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BIOGRAFI ULAMA

IMAM AL- BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Ibn Isma‘il Ibn Tbrahim Ibn al-
Mugirah al Bukhari . nama yang terakhir inilah yang terkenal dikalangan umat
islam. Pada usia mudanya Imam al-Bukhari telah hafal 70000 hadits beserta
sanadnya. Beliau wafat pada akhir bulan Ramadhan tahun 256 H di Samarkand.
Buah karyanya yang terkenal adalah : Sahih al-Bukhairi,

IMAM MUSLIM

Nama lengkapnya adalah Abu Al-Husain Muslim Ibnu al-Hajjaj al-
Qusayliy an-Nasaburi, Imam Muslim lahir di Nasabur pada tahun 204 H . Beliau
wafat pada tanggal 25 Rajab 621 H di Nisba sebelah kampung di Nasabur .
Adapun buah karyanya adalah antara lain : al~Jami al-sahih Muslim, Tanagah at-
Tabi'in dan al-I'la .

IMAM ABU DAWUD

Nama lengkapnya adalah Abu Daud Sulaiman al-Asy’ari Ibnu syidad Ibnu
Amr Ibnu Amir al-Sijistani, lahir pada tahun 202 H atau 817 M. Beliau adalah
imam ahli hadits yang sangat teliti . karya —karya antara lain : kitab as-Sunan,
kitab al-Marasil dan kitab al-Qadir. Adapun kitab hadits yang terkenal kitab
Sunan Abi Daud. Beliau wafat pada tanggal 6 syawal tahun 275 H atau 889 M .

YUSUF AL-QARADAWI

Adalah scorang ulama kontemporer yang ahli dalam bidang hukum Islam.
Lahir di Safat Turab Mesir pada 9 September 1926. Ketika berusia 5 tahun ia
dididik menghafal al-Qur’an secara intensif oleh pamanya, dan pada usia 10 tahun
ia sudah hafal seluruh isi al-Qur’an dengan fasih. Kecerdasanya mulai terlihat
ketika ia berhasil menyelesaikan studinya di fakultas Ushuluddin Universitas al-
Azhar Kairo dengan predikat terbaik pada tahun 1952-1953, kemudian ia
melanjutakan ke Lembaga Riset dan Penelitian Masalah-masalah Islam dan
perkembangannya selama 3 tahun. Pada tahun 1960 al-Qaradawi melanjutkan
studinyake program doktor dan menulis disertasi dengan judul “Fikih Zakat” yang
selesai dalam 2 tahun. Karir, aktivitas dan jabatan stuktural yang sudah lama
dipegangnya adalah ketua jurusan Studi Islam pada Fakultas Syari’ah Universitas
Qatar yang didirikan dengan teman-temannya sendiri yang sebelumnya bernama
Madrasah Ma’had ad-Din (Institut Agama).
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T.M. HASBI ASH-SHIEDDIEQY

Dilahirkan di Lhok Sheumawe, Aceh Utara, pada 10 Maret 1904. Belajar
pada pesantren yang dipimpin ayahnya serta beberapa pesantren lainya. Beliau
dapat mendapat bimbingan dari ulama Muhammadiyah bin Salaim al-Kalili.

Tahun 1927, beliau belajar di al-Irsyad Surabaya yang dipimpin oleh ustaz
Umar Habibies. Kemudian pada tahun 1928 memimpin sekolah al-Irsyad di Lhok
Shumawe. Beliau juga giat berdakwah di Acch, mengembangkan paham ftafdid
serta memberantas bid'ah dan khufarat.

Tahun 1940-1942 menjadi direktur Darul Muallimin Muhammadiyah
Kutaraja, membuka akademi bahasa Arab, dan. pada zaman Jepang menjadi
anggota pengadilan tertinggi di Aceh, anggota Syu sangi Kaiden cou sangi ju di
Bukit Tinggi.

Karir beliau sebagi pendidik antara lain: Dekan Fakultas Syari’ah di
Universitas Sultan Agung Semarang, Guru besar dan Dekan Fakultas Syri’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1960). Guru besar di UUI Yogyakarta, dan
Rektor Universitas al-Irsyad Solo (1963-1968). Selain itu beliau juga menjabat
ketua Lembaga Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an Departemen Agama. Ketua
Lembaga Fiqih Islam Indonesia (Lefisi). Anggota majlis Ifta watarjih PPP al-
Irsyad, dan terakhir tanggal 22 Maret 1975 beliau mendapat gelar Doktor
Hononoris Causa dalam Ilmu Syari’ah dari Universitas Islam Bandung (Unisba).

Karya beliau yang terkenal: Tafsir Al-Qur'an Al-Majid, An-Nur dan Al-
Bayan. Beliau memiliki pendapat tentang perlunya menyusun figih baru di
Indonesia. Akhirnya beliau wafat pada 9 Desember 1975 di Jakarta.

MUHAMAD ABU ZAHRAH

Muhamad Abu zahrah adalah seorang ulama besar di Mesir, beliau
menamatkan perguruan tingginya di Universitas al-Azhar sampai memperoleh
gelar Doktor. Beliau pernah dikirim ke Prancis dalam suatu misi ilmiyah ”Bisatul
Malik Fouad I’. Beliau juga memberikan kuliah Mahdud Dirasa’il Islamiyah yang
didirikan Liga Arab. Beliau seorang ahli hukum terkemuka sehingga banyak
buku-buku karyanya terutama dalam bidang hukum.

IMAM MALIK

Nama lengakap Imam Malik adalah Imam Abu Abdillah Malik bin Anas
bin Malik bin Anas bin Malik bin Abu Amir bin Amr bin al-Haris. Beliau
dilahirkan pada tahun 93 H atau 712.

Beliau adalah salah seorang dari empat imam mazhab, yang terkenal
sebagi pemuka mazhab Maliki, :

Imam malik belajar mengenai-ilmu agama mengenai Hadist, Figh dan’
ilmu-ilmu agama yang lain di kota Madinah, sehingga terkenal ahli Hadis dan ahli
figh. Beliau sangat berpengaruh di seluruh kota Hijaz, sehingga warga Hijaz
memberi gelar kehormatan baginya Syayyidi Fugaha'i al-Hijaz.

VilI



Karya beliau yang sangat gemilang dalam bidang ilmu hadis, yakni kitab
Al-Muwaita. Kitab tersebut ditulis tahun 1441 atas anjuran khalifah Ja’far al
Mansur, sewaktu ketemu disaat-saat menunalkan lhaduh hajl.

Beliau wafat di hari Ahad 12 Rabi’al Awwal 179 H atau 798 M di
Madinah.
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